BAE |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan komplit {compif feedl memupakan kumpulan bahan-bahan
pakan termasuk hijauan atau limbah pertanian dan konsentrat yang telah
dihitung bagiannya, diproses dan di campur menjadi homogen, diberikan
secara bebas pada ternak ruminansia untuk memasok nutrisi yang
dibutuhkan oleh ternak. Keuntungan pembuatan pakan komplit antara lain
meningkatkan efesiensi dalam pemberan pakan dan menurunnya sisa
pakan, hijauan yang palatabilitas rendah selelah dicampur dengan
konsentrat dapat mendorong meningkatnya konsumsi pakan, (Yani,
2001). Ketersedian pakan bisa fersedia secama terus menernis maka
diperiukan pengawetan pakan.

Hanafi (2008) menyatakan prinsip pengawetan ini didasarkan atas
adanya proses fermentasi di tempat penyvimpanan pakan (silo). Sel-sel
fanaman untuk sementara wakiu akan terus hidup dan mempergunakan
Oz yang ada didalam silo. Bila Oy telah habis terpakai, terjadi keadaan
anaerob di dalam tempat penyimpanan yang tidak memungkinkan bagi
tumbuhnya jamur atau cendawan. Bakieri asam akan berkembang
dengan pesat dan akan merubah gula dalam hijauan menjadi asam-asam
organik seperti asam aselat, asam susu, dan juga alkochol. Meningkatnya
derajat keasaman, kegiatan bakteri-bakteri lainnya seperti pembusuk akan

menghambat. Pada derajal keasaman tertentu {pH=3.5) bakteri asam



laktat tidak pula dapat bereaksi lagi dan proses pembuatan silase telah
selesal.

Salah satu pakan hijauan yang dapal diawetkan dalam benluk
silase adalah rumput gajah. Tanaman ini dijadikan sebagai hijauvan pakan
ternak unggul karena mempunyai produktivitas yang tinggi. Hijauan pakan
terutama mumput-rumputan (graminae) telah banyak dibudidayakan,
ferutama rumput gajah yang memiliki produksi dan kandungan nutrisi
cukup tinggi sehingga mampu memenuhi kebutuban termak. Salah satu
jenis rumput unggul yang memiliki produksi sangat tingg! adalah rumput
gajah. Rumput gajah sebagai bahan pakan ternak yang merupakan
hijauan yvang unggul, dan aspek fisiclogi dan produksi. Produksi rumput
gajah dapat mencapai 20 — 30 ton/mafahun (Ella, 2002). Pembuatan
silase dapat di tambahkan dengan limbah ampas tahu sebagai pakan
tambahan dalam pembuatan silaze pakan komplit.

Industri tahu merupakan salah satu industri yang memiliki
perkembangan pesat. Terdapat B4 ribu unit indusin tahu di Indonesia
dengan kapasitas produksi mencapai 2,56 juta ton per tahun (Sadzali,
2010). Ampas tahu yang terbentuk besarannya berkisar antara 25-35%
dan produk tahu yang dihasitkan (Kaswinami, 2007). Ampas tahu dapat
dijadikan sebagali bahan pakan sumber protein karena mengandung
protein kasar cukup tinggl berkisar antara 23-29% (Mathius & Sinurat,
2001) dan kandungan zat nutrien lain adalah lemak 4,93% (Nuraini, 2009}

dan serat kasar 22,65% (Duldjaman, 2004 ).



Limbah vang melimpah dapat dimanfaatkan langsung sebagai
pakan ternak, tetapl asam amino yang rendah dan serat kasar yang tinggi
biazanya menjadi fakior pembatas dalam penggunaannya sebagai pakan.
Penggunaan serat kasar yang tinggi, selain dapat menurunkan komponen
yang mudah dicerma juga menyebabkan penurunan asktivitas enzim
pemecah zat -zat makanan, seperti enzim yang membantu pencermaan
karbohidrat, protein dan lemak (Parrakasi, 1991).

Serat kasar dapat di turunkan dengan nilal nutrisi pada limbah dan
dapat ditingkatkan pada limbah pertanian yang membutuhkan proses
yang dapatl mencakup proses fisik, kimiawi, maupun bioclogis antara lain
dengan cara teknologi fermentasi (Pasaribu, 2007). Sistem serat deterjen
asam (ADF) dan serat deterjen nutrizi (NDF) dapal digunakan untuk
mengetahui kandungan nuirisi tersebut. Seral deterjen asam (ADF) dan
serat deterjen netral (NDF) merupakan fraksi dinding sel dengan dava
cema rendah. Strategi untuk formulasi pakan ternak herbivora, menelfiti
fraksi ADF dan MNDF sangat diperlukan bagi kualitas pakan yang
dibutuhkan oleh ternak (Sudirman dkk., 2015). Hal inilah yang meiatar
belakangi bagaimana mengetahui kandungan ADF dan NDF silase pakan
komplit berbahan dasar rumput gajah {pennisetum purpurewm) dengan

penambahan ampas tahu sebagai pakan ternak ruminansia.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan Ilatar belakang diatas maka dapat dirumuskan
masalah peneliian yailu bagaimana pengaruh pemberian ampas tahu
terhadap penurunan kandungan ADF dan NDF silase pakan komplit yang
berbahan dasar rumput gajah {penniseturm purpureum).
1.3, Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan peneliian ini yaitu
untuk mengetahui kandungan ADF dan NDF silase pakan komplit
berbahan dasar rumput gajah (pennisetum purpureum) setelah
penambahan ampas tahu sebagai pakan ruminansia.
1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada
masyarakat pada umumnya dan petemak pada khususnya mengenai
pemanfaatan rumput gajah (pennisefum purpureum) yang berasal dari
limbah pertanian dengan penambahan ampas tahu sebagai pakan

ruminansia.



BAB I TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Rumput Gajah (Pennisetum purpureum)

Rumpul gajah ({Pennisetum purpureurn) berasal dard  Afrika,
tanaman ini diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1962, dan tumbuh
alami di seluruh dataran Asia Tenggara. Di Indonesia sendir, rumput
gajah merupakan tanaman hijauan utama pakan fernak yang memegang
peranan yang amat penting, karena hijavan mengandung hampir semua
zat yang diperlukan hewan (Mihrani, 2008).

Menurut (Muhajir 20168), Rumput gajah (Pennisefumn purpursum)
merupakan jenis rumput unggul dengan produktivitas dan kandungan
nutrisi yang sangat tinggi dibandingkan dengan jenis rumputl yang lain
serta memiliki nilai palatabilitas atau tingkat kesukaan yang finggi bagi
termak ruminansia. Kandungan nutrisi pada rumput gajah terdin dari bahan
kering 20,29%, protein kasar 6 26%, lemak 2 06%, seral kasar 32 60%,
abu 9,12%. BETN 41,82% kalsium 0,46%, dan fosfor 0,37% (Fathul dkk.,

2013).

Gambar 1. Tanaman Rumput Gajah {Penniselum purpureurn)



Berikut merupakan kiasifikasi dan rumput gajah menurut (USDA,
2012) :
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Sub Kingdom : Tracheobionia (Tumbuhan berpembulub)

Super Divisi  : Spermatophyfa (Menghasilkan biji)

Divisi - Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Lillopsida (Monohotil)

Sub Kelas : Commelinidas

Ordo : Cyperales

Famili - Poaceae (suku rumput-rumputan)
Genus : Pennisstum Rich.

Spesies - Pennisefum purpureum

Rumput gajah dikenal dengan sebutan rumput Napier atau rumput
Uganda yang memiliki umur panjang, tumbuh tegak membentuk rumpun
dan memiliki rhizoma-rhizoma pendek. Dapat tumbuh pada dataran
rendah sampai kepegunungan. Toleransi terhadap tanah yang cukup luas
asalkan fidak mengalami genangan air. Responsif terhadap pemupukan
nitrogen dan membutuhkan pemeliharaan yang cermat. Pemberian pupuk
kandang dapat memperbaiki perkembangan akamya (Permadi, 2007).

Rumput gajah termasuk tanaman tahunan membentuk rumpun
yang terdiri 20-30 batang dengan diameter lebih kurang 2,3 cm. Tumbuh

tegak dan lebat, batang diliputi perizsai daun yang berbulu dan perakaran



dalam. Tinggi batang mencapal 2-3 m, lebar daun 1,25-2.50 cm seria
panjang 80-90 cm (vanis, 2007).
2.2. Ampas Tahu

Ampas Tahu merupakan limbah padal yang diperoleh dari proses
pembuatan tahu dari kedelai. Sedangkan yang dibuat tahu adalah cairan
atau susu kedelai yang lolos dari kain saring. Diinjau dari komposisi
kimianya ampas ftahu dapat digunakan sebagai sumber protein,
kandungan protein dan lemak pada ampas tahu yang cukup tinggi namun
kandungan tersebut berbeda tap tempat dan cara pemprosesannya.
Terdapat laporan bahwa kandungan ampas tahu yailu protein 8,66%;
lemak 3,79%; air 51,63% dan abu 1,21%, maka sangat memungkinkan
ampas tahu dapat diolah menjadi bahan makanan temak (Dinas
Peternakan Provinsi Jawa Timur, 2011).

Industri tahu di Indonesia diketahui berkembang dengan cepat
dengan jumlah industri mencapai kurang lebih 84.000 unit usaha dengan
kapasitas produksi lebih dar 2.560.000 tonftahun, dan ampas tahu yang
terbentuk berkisar 25-35% dari produk tahu vang dihasilkan (Setiawan
dan Rusdjijati, 2014}. |slamiyati dkk., (2010} menyatakan bahwa ampas
fahu memiliki kandungan protein kasar 21,10%, lemak kasar 14,70%,

serat kasar 25,43%, BETN 36,06%, energi metabolisme 2830 kkal'kg.



Gambar 2. Ampas tahu

Klasifikasi tanaman kedelai menunut (Rukmana dan Yudirachman,
2014) sebagai berikut :
Kingdom - Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Class . Magnoliopsida
Ordo : Fabales
Famili : Fabaceae
Genus : Glycine
Species : Glycine max (L) Menll.

Tanaman kedelai (Glycine max (L) Mernll) merupakan tanaman
semusim, fanaman tegakan dengan tinggl 40 sampai 90 cm, bercabang,
memiliki daun tunggal dan daun berfiga, bulu pada daun dan polong tidak
terialu padat serta umur tanaman antara 72 sampai 20 har (Adie dan
Krisnawati, 2016},

Kacang kedelai merupakan salah salu tanaman multiguna, karena

dapat digunakan sebagai pangan, pakan, maupun bahan baku indusiri.



Kedelal adalah salah satu tanaman jenis polong-polongan yang menjadi
bahan dasar makanan seperti kecap, tahu dan tempe. Ditinjau dari segi
harga, kedelai merupakan sumber protein nabali yang murah. Kedelai
merupakan sumber gizi yang baik bagi manusia. Kedelal uiluh
mengandung 35% sampai 38% proiein feriinggi dari kacang-kacangan
lainnya. Sebagian besar kebutuhan protein nabati dapat dipenuhi dan
kacang kedelai, salah satu produk olahan kedelai adalah tempe dan tahu
{Adisarwanto, 2005).
2.3. Silase

Silase merupakan pakan yang diawetkan dengan cara difermentasi
dalam silo pada kondisi anaerob (llham & Mukhtar, 2018). Prinsip
pembuatan silase adalah mempertanankan kondisi kedap udara dalam
silo semaksimal mungkin agar bakieri dapat menghasilkan asam lakiat
untuk membantuy menurunkan pH, mencegah oksigen masuk kedalam
silo, menghambat pertumbuhan jamur selama penyimpanan (Hidayat,
2014). Proses fermentasi silase umumnya berlangsung selama 21 hari,
setelah itu silase sudah bisa digunakan sebagal pakan sapi dalam bentuk
pakan komplit atau disimpan dalam wakiu yang lama jika belum
digunakan (Adriani dkk., 2018).

Kualitas silase tergantung dari kecepatan fermentasi membentuk
asam laktat, sehingga dalam pembuatan silase terdapat beberapa bahan
tambahan yang biasa diistiiahkan sebagai additive silage. Macam-macam

additive silage seperti water soluble carbohydrat, bakteri asam laktat,
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garam, enzim, dan asam. Penambahan bakleri asam lakiat ataupun
kombinasi dari beberapa additive silage merupakan perakuan yang serfing
dilakukan dalam pembualan silase. Pemilihan bakteri asam laklat sangat
penting dalam proses fermetasi untuk menghasilkan silase yang
berkualitas baik. Proses awal dalam fermentasi asam laktat adalah proses
aerob, udara yang berasal dan lingkungan atau pun yang berasal dan
hijauan menjadikan reaksi asrob terfadi. Hasil reaksi aerob yang terjadi
pada fase awal fermentasi silase menghasilkan asam lemak volatile, yang
menjadikan pH turin (Stefani et al.. 2010}).
Pembuatan silase dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu:

1. Hijauan yang cocok dibuat silase adalah rumput gajah, tanaman
tebu, tongkol gandum. tongkol jagung, pucuk tebu, batang nenas,
dan jerami padi;

2. Penambahan =zat aditif untuk meningkatkan kualitas silase.
Beberapa zat aditif adalah limbah ternak {manure ayam dan babi),
urea, gir, dan molases. Aditif digunakan untuk meningkatkan kadar
protein atau karbohidrat pada material pakan. Biasanya kualitas
pakan yang rendah memerukan aditif untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi ternak;

3. Kadar air yang tinggl berpengaruh dalam pembuatan silaze. Kadar
air yang berlebihan menyebabkan tumbuhnya jamur dan akan
menghasilkan asam vang tidak diinginkan seperti asam butirat.

Kadar air yang rendah menyebabkan suhu menjadi lebih tinggl dan
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pada silo mempunyai resiko yang tinggi terhadap kebakaran
(Pioneer Development Foundation, 1991).

Proses fermentasi silase memiliki 3 tahapan, yaitu:

fase aerobik, normalnya fase inl berdangsung sekitar 2 jJam yaitu
ketika oksigen wang berasal dar atmosfer dan yang berada
diantara partikel tanaman berkurang. Oksigen yang berada diantara
partikel tanaman digunakan oleh tanaman, mikroonrganisme aerob,
dan fakultatif aerob seperii yeast dan enlercbacteria uniuk
melakukan proses respirasi;

fase fermentasi, fase ini merupakan faze awal dar reaksi anaerob.
Fase ini berdangsung dari beberapa hari hingga beberapa minggu
tergantung dari komposisi bahan dan kondisi silase. Jika proses
silase berjalan sempurna maka bakier asam laklal sukses
berkembang. Bakteri asam lakiat pada fase ini menjadi bakteri
predominan dengan pH silase sekitar 3 8—5;

fase stabilisasi, fase ini merupakan kelanjutan dari fase kedua; fase
feed-out atau fase aerobik. Silo yang sudah terbuka dan kontak
langsung dengan lingkungan maka akan menjadikan proses

aerobik terjadi (Stefani ef al., 2010).
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2.4. HKandungan ADF

Acid Detergen Fiber (ADF) merupakan zat makanan yang tidak
larut dalam detergent asam yang terdiri dari selulosa, lignin dan silika (Van
Soest, 2006). Komponen ADF yang mudah dicema adalah selulosa,
sedangkan lignin sulit dicema karena memiliki ikatan rangkap, jika
kandungan lignin dalam bahan pakan linggi maka koefisien cema pakan
tersebut menjadi rendah (Sutardi dkk, 1980}

Acid Detergent Fiber (ADF) digunakan sebagal suatu langkah
persiapan untuk mendelerminasikan lignin sehingga hemiselulosa dapat
diestimasi dari perbedaan struktur dinding sel ADF (Haris, 1970). Arora
{1989) menyatakan bahwa ADF mengandung 15% peniose yang disebut
micellar pentose yang lebih sulit dicerna dibandingkan dengan jenis
kaborhidrat lainnya. Pentosa adalah campuran araban dan xilan dengan
zat lain dalam tanaman. Dalam hidrolisis, keduanya menghasilkan
arabinosa dan xilosa yang ditemukan dalam hemiselulosa. Acid Delergent
Fiber dapat digunakan untuk mengestimasi kecemaan bahan kering dan
energi makanan termak. ADF ditemukan dengan menggunakan larutan
“Detergent Acid™ dimana residunya ferdiri atas selulosa dan lignin
(Engsmiger dan Cientine, 1980).

Analisis kimia yang paling sering digunakan di laboratorium untuk
menguji bahan pakan adalah analisis proksimat. Analisis proksimat
menggolongkan bahan pakan menurut komposisi kimia dan fungsinya.

Analisis proksimat kurang tepat digunakan untuk analisis serat kasar,
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sehingga dibutuhkanan alisis kimia lain vaitu analisis Van Soest (Suparjo,
2010).

Kandungan MDF dan ADF yang rendah baik untuk temak, karena hal
tersebut menandakan bahwa serat kasamya rendah, sedangkan umtuk
ternak ruminansia serat kasar diperlukan dalam sistem pencermaan dan
berfungsi sebagai sumber energli. Kandungan NDF vyang tinggi
menyebabkan konsumsi lebih rendah dan ADF yang tinggi menyebabkan
kecemaan bahan kering yang rendah (ibrahim, 2017).

2.5. HKandungan NDF

Meutral Detergent Fiber (NDF) merupakan zat makanan yang tidak
larut dalam detergent netral dan NDF bagian terbesar dari dinding sel
tanaman. Bahan ini terdiri dan selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika
serta protein fibrosa (Van Soest, 1982). Neuiral Detergent Fiber mewakili
kandungan dinding sel yang terdiri dari lignin, selulosa, hemiselulosa dan
protein yang berikatan dengan dinding sel, sedangkan ADF mewakili
selulosa dan lignin dinding sel tanaman. Analisis ADF dibutuhkan untuk
evaluasi kualitas serat untuk pakan ternak ruminansia dan herbivora lain.
Untuk termak non ruminansia dengan kemampuan pemanfaatan serat
yvang kecil, hanya membutuhkan analisis NDF {Suparjo, 2010).

Sebagian besar dinding se! tumbuhan tersusun atas karbohidrat
strukiural. Kandungan serat kasar dalam dinding sel tumbuhan dapat
diekstrasi dengan metode Neutral Detergent Fiber (NDF) (Arora, 1989).

Penurunan kadar NDF disebabkan karena meningksinya lignin pada



14

fanaman mengakibatkan menurunnya hemiselulosa. Hemiselulosa
merupakan komponen dinding sel vang dapal dicerna oleh mikroba.
Tingginya kadar lignin menyebabkan mikroba tidak mampu menurunkan
kadar hemiselulosa dan selulosa secara sempuma (Crampton dan Haris,
1965).

Menurunnya MNDF dan ADF disebabkan karena selama
berdangsungnya fermentasi lerjadi perenggangan ikatan lignoselulosa dan
ikatan hemiseiulosa yang menyebabkan isi sel yvang terikat akan larut
dalam larutan neutral detergent. Hal ini menyebabkan isi sel (NDS) akan
meningkat, sedangkan komponen pakan yang ftidak larut dalam larutan
detergent (NDF)} mengalami penurunan (Arief, 2001). Sebagian besar
dinding sel tumbuhan tersusun atas karbohidrat struktural. Kandungan
serat kasar dalam dinding sel tumbuhan dapat diekstrasi dengan metode
Meutral Detergent Fiber (MDF) (Arora, 1989).

Sistemn analiza Van Soest menggolongkan zat pakan menjadi isi sel
{cell content) dan dinding sel (cell wall). Neutral Detergent Fiber (NDF )
mewakili kandungan dinding sel vang terdii dar lignin, selulosa,
hemiselulosa, dan prolein yang berikatan dengan dinding sel. Bagian yang
fidak terdapat sebagai residu dikenal sebagai Neuiral Detergent Soluble
{MDS) yang mewsakili isi sel dan mengandung lipid, gula, asam organik,
non protein nitrogen, peptin, protein terlarut dan bahan terlarut dalam air.
Serat kasar terutama mengandung seiulosa dan hanya sebagian lignin,

sehingga nilai ADF lebih kurang 30 persen lebih tingg! dari serat kasar



15

pada bahan yang sama (Suparjo, 2000). Persentase kandungan ADF dan
NDF yang akan diberikan pada ternak sebaiknya ADF 25- 45% dan NDF

30-60% dari bahan kering hijauan (Anas, dan Andy. 2010},

Bagan Analisis Van Soest
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Gambar 3. Bagan Analisis Van Soest (Tillman et al., 1983)



BAB lll. KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

3.1. Kerangka Pikir

Pakan silase adalah pakan temak yang terbuat dar tanaman
hijauan segar seperti rumput gajah yvang difermentasi secara anaerob
{Zakariah, 2012). Proses fermentasi ini meningkatkan nilai nutrisi pakan,
membuatnya lebih mudah dicerna oleh temak dan memperpanjang masa
simpan. Silase memberikan nutrisi yang lebih baik bagl temak, dapat
dijadikan sebagai pakan cadangan saat musim kering, dan disukai oleh
temak (Daning dkk., 2019). Silase yvang dibuat disebut dengan silase
pakan komplit dengan penambahan fimbah peranian yaitu ampas tahu.
Penambah limbah pertanian adalah cara yang efektif untuk meningkatkan
nilai nuirisi pakan temak, limbah pertanian memiliki ketersedian yang
melimpah dengan nilai nutrisi yang rendah dan kandugan serat kasar
yang tinggi. Limbah pertanian yang digunakan adalah ampas tahu sebagai
penambahan dalam pembuatan siase pakan komplit berbahan dasar
rumput gajah melalui proses pengolahan pakan dengan penambahan
ampas tahu, dedak padi, EM4 dan mineral mix dengan proses ensilase
selama 21 hari, kemudian dilakukan analisis pakan kandungan ADF dan
MNDF wuntuk mengetahui nilai serat kasar pada silase sehinggah

menghasiikan pakan yang berkualitas tingoi.
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Gambar 4. Skema Kerangka Pikir

3.2. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan maka diduga bahwa

terdapat

pengaruh

pemberian

kombinasi pakan komplit

terhadap

penurunan kandungan ADF dan NDF pada silase kombinasi pakan

komplit berbahan dasar Rumput Gajah (pennisetum Purpuriiim).




BABE IV. METODE PENELITIAN

4.1. Waktu dan Tempat

Peneliian ini dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 2023,
Penelitian ini terdin dalam dua tahap, tahap pertama vailu pembuatan
silase pakan komplit yang dilaksanakan di Laboratorium Fakultas
Pertanian, Peternakan dan Perikanan Universitas Muhammadiyah
Parepare. Tahap kedua wyaitu analisis kandungan ADF dan NDF
dilaboratorium Kimia Makanan Temak Fakultas Petemakan Universitas
Hasanuddin Makassar.
4.2. Alat dan Bahan
4.2.1. Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Alat Pemotong
(Parang dan pisau), imbangan, baskom, kantong plastik, plaster, sprayer,
gelas ukur, pipet tetes, ember plastik dan alat-alat yang digunakan dalam
analisis van soest.
4.2.2. Bahan

Bahan yang digunakan adalah rmumput gajah (Penmisetum
purpureurm), ampas tahu, dedak padi, EM 4, mineral mix, dan label.
4.3. Pelaksanaan Penelitian

Pakan lengkap yang digunakan dalam penelitian ini mengandung
bahan baku silase rumpul gajah sebagai sumber seral, ampas fahu,
dedak padi, EM 4, dan mineral mix. Pembuatan siase dilakukan dengan

memotong-motong rumput gajah dan ampas tahu sepanjang 3 cm.
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Rumput gajah, ampas tahu, dedak padi, EM4, EM4 di sini sebagai bahan
pelarut dengan perbandingan 1:1 {satu ml EM4 dan satu liter air) dan
mineral mix, dicampur secara merata dan bahan tersebut dimasukkan
kedalam silo sedikit demi sedikit dan dipadatkan hingga udara yang
tertinggal di dalam silo seminimal mungkin. Setelah silo selesai di isi dan
ditutup rapat, maka bahan silase tersebut disimpan selama 21 hari.
Rumput gajah didapatkan di wilayah perkebunan daerah Pinrang dan
ampas tahu diperoleh di wilayah sekitar wilayah Bottae, Pinrang.
4.3.1. Penelitian Tahap |

Pada penelitian tahap | dilakukan proses pembuatan silase pakan
lengkap berbahan dasar rumput gajah dengan penambahan ampas tahu

untuk pakan ternak ruminansia.

Pakan
Tambahan

Rumput Gajah Ampas Tahu

Mingral Mix

* Pencampuran

Enzilaze 21 kharl

Silase Pakan kompiit

Gambar 5. Skema pembuatan silase pakan komplit
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Penelitian silase pakan komplit menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 4 periakuan dan 3 ulangan. Adapun periakuan
pakan komplit yang di terapkan pada penelitian ini adalah :

51 =50% RG + 30% AT + 19% DP + 1% Mineral mix
52 =50% RG + 25% AT + 24% DP + 1% Mineral mix
53 =50% RG + 20% AT + 29% DP + 1% Mineral mix
54 = 50% RG + 15% AT + 24% DP + 1% Mineral mix
Keterangan : RG = Rumput Gajah

AT = Ampas Tahu

DP = Dedak Padi
4.3.2. Penelitian Tahap 1l

Tahap akhir dilakukan analisis kimia untuk mengetahul kandungan
nutrisi dalam silase pakan komplit. Analisi= kimia yang dilakukan adalah
analisis van soest.

4.4, Parameter Penelitian
Parameter penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan ADF
dan NDF.
4.4.1. Penentuan Kadar ADF
Menurut Van Soest, (1976) Penentuan Kadar ADF yaitu ©

1. Menimbang sampel sebanyak 0,4 gram (a gram)

2. Masukkan kedalam tabung reaksi berskala 50 mil.

3. Tambahkan 40 mil larutan ADF, kemudian tutup rapat tabung reaksi

tersebut.
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Rebus dalam air mendidih selama 1 jam (sekali-kali di kocok).
Saring dengan sintered glass yang telah diketahui berainya (b
gram} sambil diizsap dengan pompa vacum.

Cuci dengan air panas kurang lebih 100 mi (secukupnya).

Cuci dengan kurang lebih 50 ml alcohol.

Ovenkan pada suhu 105°C =selama 8 jam atau dibiarkan bermalam.

Dinginkan dalam eksikator lebih kurang 2 jam kemudian timbang (c

gram)

Perhitungan: Kadar ADF =—————— x100%

Beral sampel (i)

Penentuan Kadar NDF

Menurut Van Soest, (1976) penentuan kadar NOF yaitu :
Menimbang sampel sebanyak 0.4 gram (a gram}
Masukkan kedalam tabung reaksi berskala 50 ml

Tambahkan 40 ml larutan NDS, kemudian tutup rapat tabung reaksi

tersebut
Rebus dalam air mendidih selama 1 jam (sekali-kali di kocok)

Saring dengan sintered giass yang telah diketahui beratnya (b

gram} sambil diisap dengan pompa vacum
Cuci dengan air panas kurang lebih 100 ml (secukupnya)
Cuci dengan kurang lebih 50 mi alkohol

Owenkan pada suhu 105°C selama B jam atau diblarkan bermalam
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9. Dinginkan dalam eksikator lebih kurang %z jam kemudian timbang (c
gramy}

. . - c—b £y
Perhitungan: Kadar NDF —m 100%

4.4.3. Analisis Data

Data yang diperoleh diolah secara statistik menggunakan analisis
ragam {(ANOVA} menurul (Garsperz 1991). Jika perlakuan ada yang
berpengaruh nyata maka selanjulnya dilakukan Uji Duncan. Analisis
dilakukan dengan bantuan program SP5S versi 16 for Windows.

Model matematik rancangan percobaan yang digunakan sebagai
benkut:

¥ij=p + 7i+ €]

Keterangan:

¥ij = Nilal Pengamatan dengan ulangan ke-j

p = Rata — rata umum (nilai tengah pengamatan)

1i = Pengaruh Perakuan ke-i(i=1, 2,3, 4)

£i] = Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan

ke (=1,223)



BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

5.1.1. Kandugan Acid Detergent Fiber (ADF)

Berdasarkan hasil penelilian, rata-rata kandungan ADF pada pakan
silase kombinasi pakan komplit berbahan dasar rumput gajah (pennisefum
purpureum) dengan penambahan ampas tahu sebagai pakan ruminansia,
selengkapnya dapat di lihat pada gambar 6.

Kandungan ADF

£l 27,84 %
25,02 b
p13 23,19 ©
20,49 ¢
20
g s
hLi}
5
L]
g1 52 53 54

Perlakuan

Gambar 6. Rata-rata kandungan ADF silase kombinasi pakan komplit
berbahan dasar rumput gajah {(Pennisetum purpureumn)
dengan penambahan ampas tahu sebagai pakan ruminansia.

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perakuan

51,582,583 dan 5S4 berpengaruh sangat nyvata (P<0,01) terhadap

kandungan ADF silase kombinasi pakan komplit, kandugan ADF tertinggi

yaitu S1 (27,84%), S2 (25,02%) S3 (23,19%) dan S4 (20,49%). Hal ini
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dapat diihat pada gambar &. Hasil penelitian menunjukkan Perdakuan 51
berbeda nyata dengan periakuan, S2, 53, dan 5S4, perakuan 52 berbeda
nyata dengan perlakuan S1, 52, dan 34, perakuan 53 berbeda nyata
dengan periakuan S1, 52, dan S4, periukan S4 berbeda nyala dengan
perakuan 51, 52, dan 53.
9.1.2. Kandugan Neutral Detergent Fiber (NDF)

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata kandugan NDF pakan silase
berbahan dasar rumput gajah (pennisetum  puwrpureum) dengan
penambahan ampas tahu sebagai pakan ruminansia, selengkapnya dapat

dilihat pada gambar 7.

Kandungan NDF

. e 38,16 °
:E 29,05 33.49¢
30
Exn
5
15
10
5
o
81 852 53 54

Perlakuan

Gambar 7. Rala-rata kandungan MNDF silase kombinasi pakan komplit
berbahan dasar rumput gajah (Penmisefum purpureunm)
dengan penambahan ampas tahu sebagai pakan ruminansia.

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa periakuan

51,5253 dan 54 berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap



15

kandungan NMDF silase kombinasi pakan komplit, kadungan NDF terfinggi
ke terendah yaitu S1 (41,14%), 52 (38,16%), 53 (35,56%), 54 (33 49%).
Hal inl dapat dilihat pada gambar 7. Hasll peneliian menunjukkan
periakuan S1 berbeda nyata dengan perlakuan, 52, §3, dan 54,
perakuan 52 berbeda nyata dengan periakuan 51, 52, dan 54, perakuan
53 berbeda nyata dengan perfakuan 51, 52, dan 34, periukan 54 berbeda
nyata dengan perdakuan 51, 52, dan 53.

3.2. Pembahasan

5.2.1. Kandugan Acid Detergent Fiber (ADF)

Perlakuan penambahan rumput gajah 50% pada tiap perlakuan dan
ampas tahu pada periakuan S51=30% ampas tahu menunjukkan nilai
tertinggi vaitu 27.84%, S52=25% ampas tahu dengan nilai 25,02%,
53=20% ampas tahu dengan nilai 23,19% dan nilai terendah pada
S54=15% ampas tahu dengan nilai 20,49%. Kandungan ADF silase
kombinasi pakan komplit pada hasil penelittan diperclenh dengan nilai
20,49% sampai 27,84%. Perlakuan penambahan rumput gajah dan
ampas tahu pada silase kombinasi pakan komplit dengan level yang
berbedah menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan (P<0.01}).
Penurunan kandungan ADF diskibatkan oleh adanyva mikroorganisme
yang bekerja sehingga terjadi proses fermentasi yang melakukan
perubahan-perubahan yang dapat memperbaiki mutu pakan, diantaranya
mampu menurunkan kandungan ADF tersebut sehinggah mudah di cema

oleh temak. Hal ini sesuai dengan pendapat Atl dkk., (2020) dalam proses
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fermentasi, mikroba akan mengekskresikan enzim yang membantu dalam
memutuskan ikaian pada senyawa ADF sehingga semakin lama wakiu
fermentasi diilkuli dengan penurunan komponen ADF. Menurut Karim
{2014} menurunnya kadar ADF disebabkan terjadinya penguraian kadar
ADOF menjadi senyawa yang Iebih sederhana dan mudah larl.
Sebagaimana pendapat Rahayu dkk., (2013) proses fermentasi akan
menurunkan kadar lignin dengan bantuan mikroorganisme pendegradasi
lignosesulosa sehingga menurunkan kecemaan ADF dan NDF seria
berdampak pada peningkatan nilai kecemaan bahan tersebub
sebagaimana hasil penelitian Akmal (2003), menurunnya kandungan ADF
disebabkan karena fterjadinya pemutusan [katan lignossiulosa dan
akiivitas mikroba yang berkembang selama berdangsungnya fermentasi,
serta dipertahankannya kondisi anaerob.

Berdasarkan hasil analisis van soesf diketahui bahwa perlakuan S4
merupakan pertakuan yang memiliki kandungan ADF yang terendah yaitu
20,49%. Hal tersebut telah mengalami proses ensilase yang baik dan
mengalami penurunan dibandingkan dengan perlakuan 51,52, dan S3.
Sesual dengan pendapat Setiawan dkk., (2016) penurunan kandungan
ADF bahan pakan seteiah diben perlakuan fermentasi dengan mikroba
teriadi karena adanya pemutusan ikatan lignoselulosa yang Komponennya
terdiri dari lignin, selulosa dan hemiselulosa akibat akfivitas mikroba yang

terus berkembang selama proses fermentasi.
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Hasil penelitian menunjukkan kecenderugan terjadi penurunan
kandungan ADF seiring bertambah level penambahan ampas tahu pada
silase kombinasi pakan komplit Kandungan ADF yang semakin turun
maka tingkat kKecernaan pakan semakin meningkat dan menunjukkan
kualitas pakan semakin baik. Hal ini mengindikasikan bahwa ampas tahu
menunjang penurunan kandungan ADF.

Analisis ADF digunakan sebagai suatu langkah persiapan untuk
mendeterminasi lignin, sehingga hemiselulosa dapat diestimasi dari
perbedaan kandungan ADF. ADF dapat digunakan untuk mengestimasi
kecemaan bahan kerng dan energi makanan ternak. Kandungan ADF
menurun yaitu pada perlakuan 51,52 53, Hal ini sesuai dengan pendapat
Arief (2001) yang menyatakan bahwa menurunnya MNDF dan ADF
disebabkan karena selama berlangsungnya fermeniasi terjadi
perenggangan ikatan lignoselulosa dan ikatan hemiselulosa yang
menyebabkan isi sel yang terikal akan larut dalam larutan neutral
detergent. Hal ini menyebabkan isi sel (MDS) akan meningkat, sedangkan
komponen pakan yang fidak larut dalam flarutan detergent (NDF)
mengalami penurunan.

5.2.2. Kandungan Neutral Detergent Fiber (MDF)

Berdasarkan hasil pensalitian kandugan Newral Detergent Fiber
{MDF) silase kombinasi pakan kompht berbahan dasar umput gajah 50%
pada setiap perlakuan dan ampas tahu pada perlakuan 51=30% ampas

tahu menunjukkan nilai tertinggl yaitu 41.14%, 52=25% ampas {ahu
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dengan nilai 38,16%, 53=20% ampas tahu dengan nilai 35,56% dan nilai
terendah pada S4=15% ampas tahu dengan nilai 33.49%. Perlakuan
penambahan rumput gajah dan ampas tahu pada silase Kombinasi pakan
komplit dengan level yang berbedah menunjukkan perbedaan yang nyata
antar perlakuan {P<0.01). Hal Ini sesuai dengan pendapat Yunilas (2009)
bahwa menurunnya kadar NDF menunjukkan telah terjadi pemecahan
selulosa dinding sel sehingga pakan akan menjadi lebih mudah dicerna
oleh ternak.

Hasil penelitian menunjukkan kecenderugan tferjadi penurunan
kandungan NDF seiring bertambah level penambahan ampas tahu pada
silase kombinasi pakan komplit. Menumunnya serat kasar dapat
dimungkinkan cleh tfingginya seral pada dedak padi yang swdah di
fermentasi, setelah fermentasi terjadi penurunan kandungan serat kasar
sehingga pada perlakuan S4 lebih rendah di bandingkan dengan
periakuan lainnya. Kandungan NDF yang semakin turun maka tingkat
kecernaan pakan semakin meningkat dan menunjukkan kualitas pakan
semakin baik. Hal ini menginfimidasikan bahwa ampas tahu menunjang
penurunan kandungan NDF.

MDF merupakan zat makanan yang fidak larut dalam detergent
netral dan bagian terbesar dar dinding sel tanaman. Penurunan
kandungan NDF dapat terfadi selama proses fermentasi. Hal ini
disebabkan oleh adanya mikroba yang mencerna komponen dinding sel

atau mikroba  yang melakukan perombakan/penguraian ikatan
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lignoselulosa sehingga selulosa dan lignin dapat terlepas darn ikatan
tersebut oleh enzim lignase. Degradasi MNDF lebih tinggi dibanding
degradasi ADF di dalam rumen, karena NDF mengandung fraksi yang
mudah larut yaitu hemiselulosa. Hal ini sejalan dengan pendapat Muhidin
dkk., (2023) bahwa penurunan kandungan MNDF selama fermentasi
karena teradi perenggangan ikatan lignoselulosam dan ikatan
hemiselulosa yang menyebabkan isi zel larut dalam larutan detergen
netral.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan 54 dengan
nilai 33,49% dengan penambahan ampas tahu memiliki kandugan NDF
yvang terendah. Hal ini didukung oleh pendapat Oktaviani (2012) yang
menyatakan bahwa kandungan NDF dan ADF yang rendah pada bahan
pakan, memberikan nilai manfaat yang lebih baik bagi termak, karena hal
terzebut menandakan bahwa seral kasamya rendah sedang pada temak
ruminansia seral kasar diperiukan dalam sistem pencemaan dan
berfungsi sebagai sumber energi. Nilai NDF yang rendah menunjukkan

kualitas silase yang baik.



BAB V1. PENUTUP

6.1. HKesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipercleh, maka dapat
disimpulkan bahwa analisis silase kombinasi pakan komplit berbahan
dasar rumput gajah dengan penambahan ampas tahu memiliki kandungan
ADF terendah yaitu sebeszar 20.49% dan MNDF terendah yaitu sebesar
33 49%. Analisis bahan pakan silase kombinasi pakan komplil tersebut
diperoleh hasil bahwa periakuan yang terbaik adalah periakuan terendah
dengan subtitusi ampas tahu 15% ditinjau dari kandungan MDF dan ADF
nya. Penambahan ampas tahu dapat mempengaruhi kandungan NDF dan
ADF silase pakan komplit. Adapun perlakuan yang teriihal ada pada
perakuan yang terendah dengan kandungan ADF 2049% dan NDF
33.49%.
6.2. Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap daya cema
ternak yang diberikan terhadap pengaruh pakan yang ditambahkan

dengan Ampas tahu.
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